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Penelitian inf bertujuan untuk mengetahui perbedaan kebenmaknaan
fidup mahasiswa unggulan Ul dan mahasiswa reguler Ul Hipotesis
penelitian iy adalah adaperbedaan kebermaknaan hidupantara mahasiswa
ungguian dan mahasiswa regufer Ull. Mahasiswa ungguian lebih tinggi
kebermaknaan hidupnya iebih tinggl dibandingkan mahasiswa requier Ul

Alat pengumpulan data yang digunakan adalah angket Kebermaknaan
Hidup yang terdir dari angket terbuka dan skala tertutup yang telah
disempurnakan oleh peneliti serta wawancara mendalam. Data yang
diperoleh dianalisis dengan analisis kuantitatif (ttest) dan analisis kualitatif
yang diikutsertakan sebagai bahan pengayaan diskusi dalam
pembahasan. Subjek penelitian adalal 86 mahasiswa Si1 Uil yang terdin
dari 43 mahasiswa reguter Uil dan 43 mahasiswa unggutan Ull. Sebanyak
delapan orang d antaranya dikenai wawancara. Mereka berjenis kelamin
laki-laki, berusia antara 19 - 25 tahun dan beragama Isiam.

Hasil analisis menunjukkan adanya perbedaan kebermaknaan hidlp
yang sangat sigrifikan antara mahasiswa unggutan Ul dengan mahasiswa
reguler Ul (t =2.9; dan p =0,005 atau p < 0,01), dengan rerata kelompok
mahasiswa unggulan Ull lebih tinggi. Hasil analisis tambahan penelitian
ini adalah (1) tidak ditemukan perbedaan kebermaknaan hidup yang
signifikan antara mahasiswa yang memiliki banyak prestasi (minimal dua
prestasi) dengan mahasiswa yang kurang berprestasi t = 159 ; p =
0 116 atau p > 0,05) dan (2) tidak diternukan perbedaan kebermaknaan
hidup yang signifikan antara mahasiswa yang altif sebagai pengurus
organisasi dengan mahasiswa yang fidak akitif sebagai pengurus
organisasi (t = 0,43; p = 0669 atau p > 005).
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aat ini dunia telah memasuki milenium

ketiga yang penuh dengan berbagai
macam carut marut perscatan. Hal ini
ditunjukkan dengan fenomena banyaknya
orang yang semakin jauh meninggalkan nitai-
nilai tradisional yang berbentuk adat
istiadat, kepercayaan dan nilai-nilai religius
yang baik. Mereka beralih pada nilai-nilai
materialisre, individuaisrme, hedonisme
dan modernisme, yang akhirnya seringkali
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membawa efek-efek negatif. Hal ini dapat
dilihat dari semakin mehingkatnya angka-
angka kriminalitas yang disertai dengan
tindak kekerasan, perkosaan, pembiniyhan,
perjudian, penyalahgunaan miraskoba,
prostitusi, bunuh diri, gangguan jiwa dan
sebagainya. Inilah sisi gelap yang sangat
fatal dari kemajuan zaman modem yang
berpengaruh terhadap seseorang dan
kehidupannya. Pengaruh modemisasi dapat
diihat secara nyata dalam kehidupan sehari-
hari yang seringkali menimbutkan perasaan
tidak aman, bingung dan jiwa yang
terselimuti keraguan.

Ketidakpastian fundamental dan per-
geseran nitai dalam berbagai sisi kehidupan
-ini dapat menghadirkan kehampaan hidup
dalam din seseorang. Kebermaknaan hidup
yang sesungguhnya didambakan semua
manusia semakin menjauh dari kehidupan
manusia. Peneiitian Crandall dan Ramussen
{dalam Koeswara, 1992) membuktikan
bahwa semakin tinggi penilaian terhadap
hedonisme, kesenanganan belaka dan ke-
nyamanan hidup, semakin rendah keber-
maknaan hidupniya. Hal d atas didukung
oleh pemyataan Crumbaugh dan Mahofick
(dalam Koeswara, 1992) bahwa ketika
seseorang menjalani kehidupan tan pa makna
atau hampa (gejala frustrasi eksistensial),
maka biasanya individu akan meiakukan
kompensasi negalif sebagai jalan yang
termudah untuk mengurangi tekanan-te-
kanan hidup, yaitu penyalahgunaan narkoba
alau meminum minuman Keras yang ber-
tebihan dan melakukan petualangan seks.

Permyataan tersebut telah didukung oleh
penelitian Zika dan Champertain (Philips,
2000). Kondisi ini bahkan terjadi juga pada
masyarakat akademik, khususnya
mahasiswa. Fakta menunjukkan, 70 persen
petaku penyalahgunaan narkoba adalah
mahasiswa-pelajar, bahkan seorang sarjana

kedokteran pun menjadi pengedar narkoba
{Kedauigtan Rakyat, 6 Mei 2000). Ternyata

fakta-fakta tersebut menunjukkan bahwa
mahasiswa-pelajar telah mengalami
penurunan kualitas yang drastis, bahkan
degradasi moral pun telah terkuak dalam diri
mereka.

Mengutip dari pernyataan Philips
(Kedautatan Rakyat, 6 Mei 2000) dalam
seminar The Urgent Need for Character
Education, banyak orang muda yang hidup
tanpa tujuan yang pasti, yang pada
gilirannya berakibat negati!, antara lain
meningkatnya kriminalitas yang melibatkan
remaja atau orang muda dan termasuk
penyalah gunaan narkoba. Pernyataan
tersebut sesuai dengan peneiitian Padelford
{dalam Koeswara, 1992) tentang penyalah-
gunaan narkoba oleh remaja di San Diego
yang berkorelasi negatif dengan keber-
maknaan hidupnya. Sebagai sebuah solusi,
Philips {Kedaulatan Rakyat, 6 Mei 2000)
mengatakan bahwa sudah saatnya remaja
{mahasiswa-pelajar) mengingat kembal zpa
yang sebenarnya menjadi tujuan hidup
manusia (mencapai makna hidup) dan
bagaimana sesungguhnya moralitas yang
mendasari cinta.

Melihat akibat-akibatl negatif yang
ditimbulkan oleh modernisasi memang
sangat beralasan kalau banyak pihak
merasa prihatin, kemudian mencari jalan
keluar yang sekiranya dapat meningkatkan
kebermaknaan hidup dan ketenangan jiwa.
Aktivitas yang bisa dilakukan antara lain
dengan mengikuti kegiatan-kegiatan sosial-
kemasyarakatan, kajian-kajian keagamaan,
dan usaha-usaha lainnya yang tersistem dan
terlembagakan, misalnya merumuskan
sistem pendidikan baru yang sesuai dengan
tuntutan jaman dan tujuan utama pendidikan
itu sendiri, seperti yang diungkapkan oleh
Corley (Kedaulatan Rakyat, 6 Mei 2000).

Sejalan dengan permasalahan tersebut,
para ahli psikologi juga mengembangkan
konsep tentang kebermaknaan hidup.
Kehandalan konsep kebermaknaan hidup
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sebagai konsep kesehatan jiwa telah
dibuktikan oleh beberapa penelitian, bahkan
telah diturunkan menjaadi sebuah teknik
psikoterapi yang dikenal dengan Logoterapi.
Beberapa d antaranya adalah penelitian
Kotchen (dalam Koeswara, 1992) yang
menemukan adanya korelasi positif antara
kesehatan. jwa dengan kebermaknaan
hidup. Penelitian Rahrman (1996) rmenunjuk-
ken adanya hubungan kebermaknaan hid up
dengan daya tahan terhadap stres pada
remaja. Sementara itu, Haitami (2000)
menyimpulkan bahwa pemahaman terhadap
konsep kebermaknaan hidup akan
menurunkan stres kerja sebesar 20 %.
Penelitian Zainurrofigoh (2000) menunjukkan
kontribusi kebermaknaan hidup sebesar
63,5% terhadap tingkat harga diri maha-
siswa. Schroeder (dalam Asih 2000) me-
nemukan tentang efektivitas terapi
{Logoterap) pada klien dilihat dari tingkat
perasaan bertanggung iawab klien.

KEBERMAKNAAN HIDUP

Bastaman (1996) mengatakan bahwa
orang yang menghayati hidupnya sebagai
hidup yang bermakna menunjukkan
kehidupan yang penuh gairah dan optimis,
hidupnya terarah dan bertujuan, mampu
beradaptasi, luwes dalam bergaul dengan
tetap menjaga identitas diri, dan apabila
dihadapkan pada suatu penderitaan i akan
tabah dan menyadari bahwa hikmah selaiu
ada d balik penderitaan.

Karena begtu pentingnya kebermaknaan
hidup, maka sudah sewajarnya setiap
individu berusaha meningkatkannya. Narnun
hal tersebut bukanlah hal yang mudah, tidak
semua individu dapat melakukannya.
Individu-individu yang mermiliki kualitas-
kualitas insani, perasaan encounter
(hubungan mendalarn dengan pribadi lain),
nilai-nilai (kreatif, pengalaman dan
pengambilan sikap) dan keimanan dalam

beragamalah yang berpeluang besar untuk
dapat mewujudkannya (Bastaman, 1996).
Untuk dapat memiliki faktor-faktortersebut
diperlukan proses pembelajaran terus-
menerus dan atau tersistem serta perlunya
membentuk lingkungan yang kondusif yang
mendukung upaya pengembangan faktor-
faktor tersebut, misalhya lembaga
pendidikan terpadu.

SISTEM PENDIDIKAN

Dunia pendidikan, selain sebagai lem-
baga yang mengembangkan kemampuan
intelektual, juga mengupayakan pem-
bentukkan kualitas karakier yang terlihat
dari pola pikir dan pola bersikap, persepsi
peserta didik terhadap pengalaman-
pengalaman hidupnya, serta keimanan
kepada Tuhan Yang Maha Esa yang
selanjutnya juga akan mempengaruhi
kebermaknaan hidup peserta didik.

Bergerak dari tuntutan-tuntutan tersebut,
Universitas Islam Indonesia (Ull) telah
mengembangkan dua sistem pendidikan,
yaitu sistern pendidikan perguruan tinggi
reguler. khas Ull dan sistem pendidikan
unggulan Ull. Kedua sistern pendidikan ini
mempunyai berbagai perbedaan, bak dari
latar belakang, tujuan, peserta didik,
kurikulum, lingkungan sosial dan aspek-
aspek pendukung pendidikan lainnya yang
pada gilirannya juga mempengaruhi status
dan kuafitas mahasiswa yang dihasitkan-
nya. Sistem pendidikan reguler Ull
mencetak mahasiswa reguler Ull dengan
kualitas yang sesuai dengan tujuan pen-
didikannya dan sistern pendidikan unggulan
Uil mencetak mahasiswa unggulan Uil

Menanggapi dari kedua sistem pen-
didikan tersebut yang pada akhirnya
menghasilkan dua status mahasiswa yang
berbeda, menarik untuk dicermati apabila
dinubungkan dengan kebermaknaan
hidapnya. Secara sepintas dilihat dari sta-
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tus mahasiswa dan sislem pendidikannya,
diketahui bahwa mahasiswa unggulan lebih
berkualitas dibandingkan mahasiswa
reguler. Yang bisa diajukan pertanyaan
adalah hal ini juga berlaku pada aspek
kebermaknaan hidupnya?

Setelah peneliti menelusuri lebih
mendalam melalui observasi partisipan dan
wawancara, ternyata sistem pendidikan
unggulan UN lebih memungkinkan dan men-
dukung proses usaha untuk meningkatkan
kualitas insani mahasiswa dan membeniuk
pdaberpikir serta pola bersikap mahasiswa,
sehingga pada gilirannya akan meningkat-
kan kebermaknaan hidup mahasiswa
unggulan. Menurut pengamatan dan
wawancara peneliti dengan salah satu
pengurus pondok pesantren U, yaitu Taufik
Hidayat (April, 2000), dapat ditarik ke-
simpulan bahwa lingkungan sosial dan
proses belajar mengajarnya yang bercorak
lslam dan sistem pendidikan koedukasi
serfa linggal dalam asrama juga sangat
mendukung dalam upaya meningkatkan
perasaan encounter antar mahasiswa dalam
seasrama dan meningkatkan keimanan. Hal
ini terfhat dari “kurikulum tersembunyi” yang
menjadi ciri khas utama proses pem-
belajarannya yang dikembangkan, yaitu
pemberian nasehat, ceramah, konsultasi
yang kontinyu dari ustadz, dan suasana
kehidupan pesantren. Berdasarkan hasil
observasi dan wawancara, kesimpuian
sementara menunjukkan bahwa program
pendidikan unggulan Il telah menyediakan
sumber-sumber kebermaknaan hidup,
tinggal bagaimana mahasiswa unggulan Ul!
memaniaatkan sumber-sumber makna
hidup tersebut yang pada gilirannya me-
ningkatkan kebermaknaan hidup mereka.
Peneliti berasumsi bahwa mahasiswa
unggulan Ull dapat memanfaatkan sumber-
sumber kebermaknaan hidup df pondok
pesantren Ull, karena mahasiswa unggulan
Ul merupakan mahasiswa-mahasiswa yang

memiliki potensi yang berkualitas yang telah
terseleksi. Akan tetapi tidak menutup
kemungkinan bahwa mahasiswa reguier Ull
juga memiliki kebermaknaan hidup, walau-
pun tidak sebesar kebermaknaan hidup
mahasiswa unggulan Ull, oleh karena itu
perlu dil:auktikan secara empiris.

HIPOTESIS

Hipotesis penelitian ini adalah ada
perbedaan tingkat kebermaknaan hidup
yang meyakinkan antara mahasiswa
unggulan Wil dengan mahasiswa reguler UIl.
Mahasiswa unggulan Ull memiliki tingkat
kebermaknaan hidup yang lebih tinggl
dibandingkan dengan mahasiswa reguler
Uit

METCODE PENELIT{AN

Subjek penelltian

Subjek dalam penelitian ini adalah maha-
siswa regulerdan unggulan I, pria, berusia
antara 19 - 25 tahun, beragama Islam dan
minimal telah mengikuti proses perkuiiahan
+ selama satu tahun. Subjek penelitian
beriumiah 88 orang, masing-masing 43 or-
ang mahaslswa ungguian dan 43 orang
mahaasiswa reguler,

Teknik pemiihan yang digtinakan adalah
matching subject, yaitu jumlah subjek dari
dua kelompok yang diambil sebagai subjek
adalah sama besar dengan karakteristik
yang sama, baik jurusan pendidikan dan
tingkat pendidikannya.

Metode pengumpulan data

Data kebermaknaan hidup penelitian ini
diungkap melalui skala kebermaknaan hidup
dan wawancara. Skala kebemmaknaan hidup
yang disusun ofeh peneliti dengan
penyempumaan dari skala serupa yang telah
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dirancang oleh Zainurrofiqoh {2000)
berdasarkan teori Bastaman (1996} dan
Schuitz {1991). Skala ini terdiri dari delapan
aspek kebermaknaan hidup, yaitu: (a)
mempunyai tujuan hidup dan cara menjalani
hidup yang jeias, (b) mengenal dan
menyadari dirinya sebagai makhiuk Tuhan,
{c} memiliki kontrol sadar terhadap
hidupnya, (d} optimis menjaiani hidup, ()
mampu memberi dan menerima cinta, (f)
bertanggung jawab terhadap tugas dan
menjadikannya sumber kesenangan tersen-
diri, (g} memiliki kebebasan untuk bertindak
sesuai dengan nilai-nilai kebenaran yang
diyakini, (h} mampu menyesuaikan diri dan
menentukan tindakan yang paling ber-
makna.. Subjek memiliki kesempatan
memilih jawaban dengan menggunakan
salah satu pilihan, yaitu sangat setuju,
setuju, tidak setuju den sangat tidak setuju.

Untuk mengetahui kehandalan skala
kebermaknaan hidup, maka angket tersebut
diuji coba terlebih dahulu. Hasil uj coba
menunjukkan nilai koefisien korelasi aitem-
total bergerak antara 0,314 — 0,6569 dan
nilai koefisien alpha sebesar 0,91 8.

Untuk menguji hipotesis penelitian,
digunakan teknik uji beda (t-tesfi dengan
menggunakan fasilitas program SPSS for
Windows 0.6.

Wawancara dilakukan untuk mengetahui
secara mendalam dan berdasar ungkapan
subjek secara langsung. Hal-hal yang dita-
nyakan adalah aspek-aspek kebermaknaan
hidup sebagaimana teiah dijelaskan 4 atas.

HASIL PENELITIAN

Uji Asumsi. Setelah seluruh data
kuantitatif terkumpul, peneliti melakukan uji
asumsi (yang mencakup uji normaiitas dan
uji homogenitas) teriebin dahuiu, Hasil uj
asumsi menunjukkan bahwa penyebaran
skor subjek adalah tidak normat ( K-S Z=
1,779; p= 0,004 alau p < 0,01). Akan tetapi

hal tersebut tidak menghalangi
keberlangsungan peneltian ini. Dikarenakan
peneliti berpijak pada asumsi The Central
Limit Theorem bahwa distribusi populasi
dianggap normal bila sarmpel dalam populasi
iebih besar dari 30 (Hays, dalam Prastowo,
2000). Hasil Uj homogenitas menunjukkan
di antara dua kelompok subjek adafah
homogen (levene’s statistic= 0,0120; p =
0,913 > 005 atau nilai F tes = 1,008 < F
tabel).

Hasit Uji Hipotesis. Analisis uj hipo-
tesis dengan menggunakan teknik statistik
uj beda menghasilkan nifai t = 2,90; dan p
= 0,005 atau p < 0,01. Berarti hasi! ini
menunjukkap bahwa hipotesis diterima,
yaitu ada perbedaan tingkat kebermaknaan
hidup yang sangat signifikan antara
mahasiswa unggulan Ull dengan mahasiswa
reguler Ull. Mahasiswa unggulan Uil lebih
tinggi rerata skor kebermaknaan hidupnya
(mean= 128 8889) dibandingkan rerata skor
kebermaknaan hidup mahasiswa reguter Ul
(mean= 121,3721).

Dalam penelitian ini, peneliti juga meng-
analisis data tambahan dan skor angket
tertutup Kebermaknaan Hidup. Sebelum
data dianalisis dengan uji beda, uj asumsi
(baik uji homogenitas dan uji normalitas)
telah terpenuhi. Analisis data tambahan
pertama bertujuan untuk mengetahui
perbedaan kebermaknaan hidup antara
mahasiswa yang memiliki minimal dua
prestasi dengan mahasiswa yang hanya
memiliki satu prestasi atau tidak sama
sekali. Hasil analisis menunjukkan tidak ada
perbedaan kebermaknaan hidup yang
signifikan antara mahasiswa yang memilila
banyak prestasi (minimal dua prestasi)
dengan mahasiswa yang kurang berprestasi
{t =1,59; p= 0,116 atau p > 0,05).

Analisis data tambahan kedua bertujuan
untuk mengetahui perbedaan kebermaknaan
hidup antara mahasiswa yang akiif sebagai
pengurus organisasi dengan yang tidaK ektif
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sebagai pengurus organisasi atau hanya
anggota biasa saja.

Hasil analisis menunjukkan tidak ada
perbedaan kebermaknaan hidup yang
signifikan antara mahasiswa yang aktif se-
bagai pengurus organisasi dengan maha-
siswa yang tidak akiif sebagai pengurus
organisasi { = 043 ; p = 0,669 atau p >
0,05). .

Hasil analists data darl angket
terbuka. Dari angket terbuka yang terdiri dari
empal pertanyaan utama dan dilengkapi
beberapa pertanyaan pelengkap (identitas,
prestasi, aktivitas diluar kuliah, dan lain-lain),
peneliti dapat mengetahui isi makna hidup
para subjek dan manfaatnya pagi mereka.

Haslt analists data kualitatit indi-
vidual. Setelah mewawancarai delapan
subjek yang terpilih berdasarkan teknik
proporsional (empat mahasiswa unggulan
yaitu, A, B, C, D, dan empat orang maha-
siswa reguler, yaitu, E, F, G, H), selanjutnya
data diolah secara kritis per kasus dengan
{angkah-langkah analisis yang disarankan
oleh Straus dan Corban (dalam
FPoerwandari, 1898) serta Poerwandari
(1998). Selanjutnya, data analisis kualitatif
individual akan dianalisis antar kasus
(analisis antar-Kasus yang bersifat
kolaboratif} datam pembahasan.

PEMBAHASAN

Pembahasan anaiisis data utama.
Hasil analisis data kuantitatif telah
membuktikan hipotesis, bahwa mahasiswa
ungguian Ull memiliki kebermaknaan hidup
yang lehik tinggi dibandingkan mahasiswa
reguler Ull, bahkan perbedaan rerata
sebesar 8,5168 dengan taraf kepercayaan
89 % Hal ini juga telah membuktikan asumsi
bahwa program pendidikan unggultan Ull
telah meningkatkan atau minimal me-
melihara kebermaknaan hidup mahasiswa
unggulan Ull. Sebagai contoh, materi kuliah

yang diberikan yaitu mata kuliah asasi {imu
dasar-dasar Islam) dan idhafi (yang ber-
hubungan dengan pola pikirdan metodologi
keilmuan), serta terdapat Kurikulum “ter-
sembunyi” yang merupakan program tidak
terstruktur dan terjadwal, seperti pemberian
ceramah dan nasehat pada saat-saat
tertentu, dan suasana kondusif dalam
kehidupan pesantren yang mendukung
terpeliharanya keimanan dan keberagamaan
yang matang. Hal ini menunjukkan bahwa
mahasiswa unggulan Ull mempunyai
keberagamaan yang matang dan me-
melihara keimanan yang pada gilirannya
akan memacu tingginya kebermaknaan
hidup mereka, karena keimanan mem-
berikan asal-usul keberadaan dan arah
perilaku yang tepat dan menimbuikan
perasaan aman Serta tenteram karena yakin
bahwa Tuhan akan menolong dan berlaku
adil kepada mereka.

Hal ini juga terungkap dari ungkapan
subjek C dan jawaban isi makna hidup
mahasiswa unggulan Uil, yaitu 12 orang
menjawab ibadah dan 10 orang menjawab
pengabdian (kepada Tuhan) Berbeda
dengan mahasiswa reguler UM, yaitu salah
satunya berdasarkan ungkapan subjek H
dan jawaban isi makna hidfup mahastswa
reguler Ull yang hanya 10 orang menjawab
ibadah dan delapan orang menjawab
pengabdian (kepada Tuhan}. Dinamika
tersebut sesuai dengan ungkapan
Bastaman (1996) bahwa terpeliharanya niai-
nilai keimanan akan meningkatkan ke-
bermaknaan hidup seseorang. Pernyataan
di atas didukung dengan hasil penelitian
Khisbiyah {1992) dan hasil penelitian
Prihastiwi (1994) yang menunjukkan bahwa
ada Korslasi positif antara religiusitas
dengan kebermaknaan hidup. Selain itu
penelitian Rahman (1996) yang meng-
ungkapkan bahwa terpeliharanya nilai-nilai
keimanan akan meningkatkan kebermaknaan
hidup. Semua itu disebabkan oleh realisasi
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keberagamaan yang matang. Keberaga-
maan yang matang itu dicapai dengan jaian
mengambil ajaran-ajaran agama yang
diterapkan dengan ikhlas, tuius, khusyy'
dan ridh¢’. Upaya-upaya meiaiui jaian d atas
dapat membantu subjek daiam penemuan
makna hidup yang pada gilirannya akan
menjadikan hidup labih tenang, damai dan
bahagia.

Berikutnya adalah dua program pen-
didikan sekaligus yang didapatkan
mahasiswa ungguian Ull, yaitu program
pendidikan perguruan tinggi biasa khas Ul
dan program pendidikan pondok pasantren.
Adanya dua program pendidikan tersebut
secara iangsung dapat dapat menjadikan
mereka melakukan aktivitas terarah, baik
aktivitas akademik maupun non akademik.
Hat inilah yang merupakan salan satufaktor
yang merangsang pengembangan reaiisasi
nilai-nitai manusiawi (nilai kreatif, niiai
penghayatan, nilai bersikap) yang pada
giiranhya akan meningkatkan kebermak-
naan hidup dan memberikan banyak
pengalaman daiam dunia pendidikan,
sehingga merasakan Kepuasan, rasa mampu
dan berhasil. Fakta ini sesuai dengan
ungkapan Zainurrofiqoh (2000} bahwa
penghayatan terhadap tiga niiai terasah
melalui aktivitas-aktivitas terarah. Sesuai
dengan ungkapan Bastaman (1997), salah
satu komponen yang menentukan
keberhasiian seseorang dalam mengubah
atau menemykan orientasi makna hidupnya
adalah kegiatan terarah dan pengembangan
potensi diri sebagai kuaiitas insani.

Ada beberapa hai lagi yang menarik,
yaitu pertama efek dari beriempat tinggaf d
asrama atau pondok secara bersama-sama
adalah terciptanya kondisi yang memberi

_peluang yang tebih besar atau memaksa
untuk terjalinnya encounter yang kuat dalam
diri mahasiswa ungguian Ull, baik antar
mahasiswa maupun dengan ustadz yang
mengasuh mahasiswa ungguian daiam

pondok pesantren. Hal di atas pada
gilirannya akan menciptakan kondisi saiing
memberi dukungan sosial antar mahasiswa
ungguian Ull. Dinamika tersebut terbukti
oleh ungkapan subjek D dan didukung puia
oieh jawaban isi makna hidup subjek
mahasiswa ungguian Ull, yaitu 11 orang
menjawab saling memahami dan 12 orang
menjawab kerjasama {saling membutuhkan).
isi makna hidup ituiah yang menunjukkan
terciptanya encounter dan tersadianya
dukungan sosial. Berbeda dengan
mahasiswa reguler Ull, mereka tidak
mendapatkan kondisi yang memaksakan
untuk terjalinnya encounter serta mereka
harus mencari sendiri dukungan sosial dari
orang lain. Di samping itu, jawaban isi
makna hidup subjek mahasiswa reguier UL,
yaity sembian orang menjawab saling
memahami dan 12 crang menjawab kerja-
sama (saling membutuhkan).

Efek pengaruh kedua dari tinggal
bersama di pondok pesantren Ull bersama
ustadz adalah diberikannya kebebasan
berkehendak atau inisiatif seluasduasnya
kepada para mahasiswa unggutan Ul daiam
mengembangkan potensi difi dan memberi
manfaat kepada orang lain yang di
lingkungan sekitamya yang pada gilirannya
akan meningkatnya kebermaknaan hidup
dalam diri mereka, Hai ini sejalan dengan
ungkapan Franki (dalam Bastaman. 1996}
bahwa apabiia kebebasan berkehendak yang
diiringi dengan akluaiisasi niiai (dalam hal
ini nilai Islam dan nilai pribadi mahasiswa)
dan pengisian keberadaan hidup dengan
sesuatu yang bermakna, —vyaitu ber-
manfaat untuk orang iain, maka hidup akan
penuh dengan makna.

Bila dilihat dari faktor internalnya,
mahasiswa unggutan Ut memiliki peiuang
iebih besar untuk memiiiki kebermaknaan
hidup yang tinggi, karena mereka memiliki
potensi diri yang lebih berkualitas yang
ditunjukkan ofeh keberhasilan daiam
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penyeleksian yang sangal ketal bagi para
calon mahasiswa mahasiswa unggulan Uil
serta harus memenuhi persyaratan khusus.
Yang selanjulnya dapat dinalar bahwa
potensi-potensi diri yang berkualitas ter-
sebut adalah inteligensi atau kecerdasan
yang tinggi, pola pikir yang positif, pola ber-
sikap adaptif, kepribadian yang baik, konsep
diri yang positif, corak penghayatan yang
cukup matang, dan terpeliharanya ibadah
dalam keseharian yang dikarenakan mereka
terdidik dalam lingkungan pendidikan
agama, baik MAN atau pondok pesantren.
Semua itulah yang disebut kualitas-kualitas
insanicleh Bastarnan {1996), yangsekiranya
memiliki konfribusi yang besar dalam me-
ningkatkan kebemmaknaan hidup mahasiswa
unggutan Ull. Fakia lapangan menunjukkan
hat tersebut melalui ungkapan subjek B, C
dan D datam wawancara dengan peneiili,
serta isi jawaban makna hidup subjek
mahasiswa unggulan, yaitu 16 orang men-
jawab “Kematangan diri”, sembilan orang
menjawab “Pengembangan diri”. Sedang-
kan untuk jawaban manfaat dari makna-
makna hidup tersebut bagi mahasiswa
unggulan Ull adalah 10 orang menjawab
“Memahami diri” dan tujuh crang menjawab
“Membentuk kepribadian tangguh”.
Temuan ini sejalan dengan ungkapan
Bastaman (1996) bahwa pemahaman diri
dan isi makna hidup-lah yang merupakan
salah salu komponen yang meneniukan
keberhasilan dalam menemukan atau
mengubah orientasi makna hidup-seseorang.
Adalah meningkatnya kemampuan daya
tahan terhadap stres apabila individu
berhasil menemukan makna hidupnya atau
mampu merealisasikan isi makna hidupnya,
ungkap Rabman (1996) dalam laporan
peneglitiannya yang menunjukkan adanya
hubungan yang signifikan antara keber-
maknaan hidup dengan daya tahan terhadap
stres, serta penelitian Haitami (2000} yang
menunjuikikan bahwa pemahaman terhadap

konsep kebermainaan hidup telah mem-
berikan sumbangan efekiif sebesar 20%
dalam menurunkan stres kerja.

Ada sebuah temuan yang sangat me-
natik datam penelitian ini, yaitu hampir
seluruh subjeic yang memiliki kebermaknaan
hidup yang tinggi, memiliki isi makna hidup
berupa konsep Cinla Kasih, termasui
kepada Tuhan. Di samping itu, jawabar isi
makna hidup subjek —baik mahasiswa
unggulan Ul dan mahasiswa reguter Ull—
adalah sebanyak 15 crang yang menjawab
Cinta kasih dan 6 orang menjawab
Mencintai Tuhan sebagai fungsi dari isi
makna hidup subjek. Hal ini sejalan dengan
pemikiran Bastaman (1996), bahwa cinla
kasih merupakan nitai yang sangat penting.
“Cinta kasih adalah pusat nilai-nilai
universal, "ungkap Philips (2000). Oleh
karena ilu, lanjulnya, tujuan dasar hidup
berpusat pada cinta kasih yang seakan-akan
menantang untuk dipenuhi dengan jiwa yang
penuh semangat. Cinta Kasih juga
merupakan motif inti di balik kreativitas dan
hubungan: sosial yang menguntungkan
datam dunia kerja. Bila tujuan dasar hidup
telah didasari oleh cinta kasih, maka secara
perlahan-lahan akan mengurangi atau
bahkan menghilangkan perilaku-perilaku
kompensatoris menyesatikan seperti pe-
nyalahgunaan narkoba, melakukan pe-
tuatangan seks dan tindakan kriminal
lainnya, yang pada gilirannya akan menjadi-
kan hidup lebih bermaiqa dan bernifai. Bila
dihubungkan dengan makna hidup objektif,
dalam paradigma Islam berdasarkan Surat
Al-Fatihah ayat 1 dan 3, menunjukkan
bahwa Allah SWT-lah pemiik Cinta Sejati
dan manusia sebagai mahluk yang
diciptakan-Nya adatah penerima cinta-Nya.
Cinta sejati yang diawali keimanan merupa-
kan sumber kekuatan inti dalam memenuhi
tujuan hidup yang berarli yang pada
gitirannya menjadikan hidup lebih bahagia.
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Pembahasan hasil analisis data
tambahan. Hasil analisis data tambahan
menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan
kebermaknaan hidup yang signifikan antara
mahasiswa yang memifiki banyak prestasi
(minimal dua prestasi) dengan mahasiswa
yang kurang berprestasi ¢ = 1,59; p=0, 116
atau p > 0,05). Hal ini menjadi suatu temuan
yang menarik, karena menurui ungkapan
Rahman (1996), salah satu makna hidup
mahasiswa adalah berkaitan dengan
prestasi, nhamun dalam populasi penelitian
i, tidak berlaku. Hal ini disebabkan prestasi
merupakan salah satu makna hidup
subjeklif yang bersifal sementara, pribadi
dan khas. Artinya prestasi yang dianggap
berarti atau penting dapat berubah dari
wakiu ke waklu, dan kondisi-kondisi yang
bermakna atau berarfi bagi seseorang belum
tentu berarti bagi orang lain, dan ini terjadi
dalam populasi penelitian ini. Bisa juga
disebabkan, tidak seliap individu
memeriukan pengakuan atau penghargaan
dari orang lain melalui prestasi yang
dimilikinya, karena banyak individu-individu
yang merasa ditinya tetap berharga tahpa
prestasi yang ia peroleh. Temuan ini sejalan
dengan hasil penelitian Zainurrofigoh (2000}
bahwa ada korelasi positif antara
kebermaknaan hidup dengan harga diri,
serfa didukung pula oleh ungkapan subjek
F. la mengatakan, “Kafau masalah prestasi
fidak terlalu ... ! Cenderung prestasi merm-
buat kita lupa dirf. Hanya salu subjek saja
yang mengisi jawaban “Prestasi” sebagai
makna hidupnya.

Hasil analisis data tambahan kedua
menunjukkan tidak adanya perbedaan
kebermaknaan hidup yang signifikah ahtara
mahasiswa yang aktif sebagai pengurus
organisasi dengan mahasiswa yang tidak
aktif sebagai pengurus organisasi { = 0,43;
p=0,669 atau p > 0,05). Hasil ini juga meng-
ungkapkan sebuah temuan baru, bahwa
tidak sefamanya aktivitas di sebuah orga-

nisasi atau menjadi pengurus memberikan
kebermaknaan hidup bagi subjek. Seperti
halnya prestasi, sebuah aktivitas menjadi
pengurus organisasi juga merupakan salah
safu makna hidup subjektif yang bersifal
sementara dan pribadi. Aklivitas ke-
pengurusan d organisasi menjadi bermakna
bila diringi oleh komitmen diri dan makna
hidup yang sesuai dengan tujuan organisasi,
sehingga berhasil memanfaatkan sumber-
sumber kebermaknaan hidup di organisasi-
nya. Namun dalam kenyataannya jarang
sekali d antara para mahasiswa atau subjek
dalam penelitian ini yang memiiiki komitmen
difi dan realisasi makna hidupnya yang
sesuai dengan tujuan organisasinya, se-
hingga mereka tidak berhasil memanfaatkan
sumber makna hidup yang tersedia dalam
aktivitas kepengurusan organisasi yang
pada gilirannya tidak meningkatkan
kebermaknaan hidup mereka. Ada faktor-
faklor lain yang mempengaruhinya. Bagi
mahasiswa, menjadi pengurus organisasi
adalah proses mencari pengalaman dan
atau hanya mengisi kekosongan waktu
luang saja, sehingga menjadi tidak terlalu
bermakna bagi subjek penelitian.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penefitian yang
diperoleh, dapat ditarik simpulan bahwa ada
perbedaan tingkat kebermaknaan hidup
yang sangat signifikan antara mahasiswa
ungguian Ull dengan mahasiswa reguler Ul
Mahasiswa unggulan Ull lebih tinggi
kebermaknaan hidupnya dibandingkan
mahasiswa reguler Ull,

Hasil analisis tambahan tidak menemu-
kan adanya perbedaan kebermaknaan hidup
yang signhifikan antara mahasiswa yang
memiliki banyak prestasi (minimal dua
prestasi) dengan mahasiswa yang kurang
berprestasi, serta tidak ada perbedaan
kebermaknaan hidup yang signifikan antara
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mahasiswa yang akiif sebagai pengurus
organisasi dengan mahasiswa yang tidak
aktif sebagai pengurusorganisasi.

Berdasarkan proses dan hasil penelitian,
penulis mengajukan beberapa saran sebagai
berikut:

1. Untuk peneliti selanjutnya

Penelitian ini masih terlalu dangkal
dalam.mengeksprolasi lebih mendalam
mengenai fenomena manusia dalam usaha
memenuhi makna-makna yang menjadi tu-
juan hidup. Ofeh karena itu, periu diperhati-
kan lebih ianjut adalah metode dan proses
pengumpulan data (khususnya proses peng
ambilan data kualitatif, seperti wawancara
dan observasi), jangkauan kancah penelitian
dan kepekaan teoritis yang berkualitas.

Topik tentang kebermaknaan hidup
tampaknya masih belurmn banyak tersentuh
dalam penelitan-penelitian psikologi d In-
donesia. Pada masa-masa mendatang periu
sekiranya topik-topik tersebut dikaji lebih
luas dan mendalam sebagai laadang pe-
nelitian, mengingat mash banyaknya individu-
individu yang méengalami kehampaan hidup.

2. Untuk lembaga pendidikan perguruan
tinggt Universitas Islam indonesia

Pelaksanaan program pendidikan
unggutan Ull cukup efektif dalam membangun
karakter yang penuh dengan makna hidup
dalam diri mahasiswa unggulan, dan akan
lebih bak bila menerapkan secara konsisten
dan terus menerys ssiuruh rencana ideal
program pendidikan unggulan sefta rekons-
truksi kurikuium yang berkelanjutan.

Alangkah lebih tepat dan baik, bita
beberapa bagian program pendidkan ungguan
juga diberikan dalam proses pendidikan
perguruan tinggi reguter di ingkungan Ul
secara keseluruhan (baik mahasiswa unggufan
maupLn reguier) sesuai dengan kemampuan
dan realistis. 7
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